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2. Abstrak Jurnal 

Kearifan lokal merupakan elemen budaya yang harus digali, dikaji, dan direvitalisasikan 

karena esensinya begitu penting dalam penguatan fondasi jatidiri bangsa dalam menghadapi 

tantangan globalisas 

3. Pendahuluan 

Melalui perjalanan sejarah, berbagai proses kehidupan manusia telah melahirkan ciri 

keanekaragaman bentuk budaya. Mencermati sejarah bangsa ini terlihat liku-liku proses yang 

dilalui menuju satu komunitas yang diidealkan. Bermodal pada suasana awal hubungan antar 

kelompok etnis yang tersebar di seluruh kawasan nusantara ini, kendatipun dalam 

kenyataannya sering diwarnai ketegangan-ketegangan namun cukup kondusif bagi 

terbangunnya satu komunitas terbayang (Anderson, 1991). Kenyataan ini juga diperkuat oleh 

aktivitas silang yang saling mendekatkan di antara berbagai kelompok etnis tersebut, berkat 

pengaruh persebaran budaya-budaya (agama) besar yang datang ke Indonesia 

4. Pembahasan Jurnal 

- KERANGKA KONSEPSUAL DAN TEORETIK 

Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati Subadio 

(1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan meliputi, bahkan 

mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang dapat diartikan dengan identitas 

atau keperibadian budaya suatu bangsa. Sementara itu konsep kearifan lokal (local genius) 

yang dikemukakan oleh Quaritch Wales (dalam Astra,2004:112) adalah “....the sum of 

cultural characteristic which the vast majority of people have in common as a result of their 

experiences in early life” (keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat/bangsa sebagai hasil pengalaman mereka di masa lampau). 

 

 



- KEARIFAN LOKAL SEBAGAI PEREKAT IDENTITAS BANGSA 

Kecenderungan yang lain juga muncul seperti adanya semacam penolakan terhadap 

keseragaman yang ditimbulkan oleh kebudayaan global (kebudayaan asing),sehingga muncul 

hasrat untuk menegaskan keunikan kultur dan bahasa sendiri. Dalam kaitan ini kearifan lokal 

sebagai pusaka budaya menempati posisi sentral sebagai inspirasi dalam penguatan jati diri 

atau identitas kultural. 

5. Kesimpulan 

Merujuk uraian yang telah dikemukakan tampaknya bangsa Indonesia memang ditakdirkan 

sebagai bangsa yang multikultur, atas dasar itulah semua komponen bangsa ini berkewajiban 

memelihara dan mendidik masyarakat untuk mampu hidup bersama dalam keanekaragaman 

tanpa kehilangan identitas budaya masing-masing dan mampu memberi jaminan hidup 

budaya orang/etnis lain. Oleh sebab itu perlu pembelajaran yang tepat agar budaya kekerasan 

yang banyak terjadi dikikis dengan budaya damai 


